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 ABSTRAKSI 
 
 

Dalam perkembangannya hingga saat perkembangan teknologi saat ini 
semakin memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dengan berbagai pilihan media untuk mendapatkan informasi tersebut salah Satunya 
adalah media radio. Radio adalah salah  satu alat komunikasi yang sangat sederhana, 
murah, praktis, dan dengan sifatnya yang tembus ruang memudahkan audience masih 
tetap bisa mendengarkan walaupun dengan beraktifitas.  

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam program 
pilihan yang disuguhkan seperti yang ada di kota Kudus dan sekitarnya. Program 
siaran antara lain program hiburan, musik, maupun berbagai informasi berita dan 
iklan komersil. Sehingga bagi seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan 
dan memperoleh hiburan dan informasi dengan cepat, akurat, dan mudah tanpa harus 
mengeluarkan banyak biaya. 

Salah satu radio yang ada dikota Kudus adalah radio POP FM, yang mana di 
radio tersebut banyak menyajikan berbagai program acara yang dikemas untuk 
memberikan hiburan dan informasi pada masyarakat. Salah satu acara yang sajikan di 
radio POP FM adalah Buletin Sore yang di dalamnya mengulas berbagai berita yang 
terjadi kota Kudus dan sekitarnya. Dalam memproduksi sebuah acara agar bisa 
menghasilkan sebuah acara yang baik hingga bisa dinikmati oleh pendengar maka 
acara Buletin Sore tentunya melaui sebuah rangkaian proses produksi.   

Proses produksi acara Buletin Sore yang ada radio POP FM melalui beberapa 
proses hingga bisa siap untuk disajikan. Sebelum melakukan produksi dibentuklah 
tim produksi yang terdiri dari program direktur, penyiar dan operator. Setelah 
dibentuk tim produksi dan pembagian tugas barulah dilakukan proses produksi. 
Proses produksi yang dilakukan untuk acara Sehat Islami yaitu mulai pra produksi, 
prouksi hingga pasca produksi.  Pra produksi yang terdiri dari planning, collecting 
dan writing. Setelah seluruh bahan yang akan digunakan untuk produksi lengkap 
langkah selanjutnya adalah proses produksi yaitu menjalankan seluruh rangkaian dari 
seluruh proses yang telah disusun dalam pra produksi. Proses terakhir adalah pasca 
produksi yaitu proses evalusi terhadap seluruh tahap prosuksi mulai dari awal hingga 
akhir agar proses produksi selanjutnya bisa lebih baik.  

Hasil penelitian dari tentang proses produksi acara Buletin Sore sebelum 
disajikan kepada pendengarnya melalui beberapa tahapan yang setiap tahapan harus 
dijalankan dengan sebaik mungkin. Secara jelasnya hasil penelitian tentang 
bagaimana proses produksi acara Buletin Sore di radio POP FM Kudus ada di BAB 
III. 
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MOTTO 
 

 
 

 
 
 
 

”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah  

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”  
(Q.S. Al Insyirah : 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Penegasan judul 

Proses Produksi Berita Untuk menghindari kesalahan dalam 

mengartikan judul “Proses Produksi Berita Buletin Sore di Radio POP FM 

Kudus” , maka terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tersebut sebagai berikut: 

1. Proses Produksi 

Proses adalah urutan suatu peristiwa yang semakin lama semakin 

meningkat atau semakin menurun, rangkaian tindakan, perbuatan atau 

pengolahan yang menghasilkan produk.1 Produksi adalah proses untuk 

mengeluarkan hasil atau penghasilan.2 Berita adalah laporan tercepat 

mengenai fakta atau opini yang penting atau menarik minat, atau kedua-

duanya bagi sejumlah orang.3 Jadi yang dimaksud dengan proses produksi 

berita di sini adalah serangkaian tindakan untuk menghasilkan produk yang 

berupa laporan mengenai sebuah kejadian yang penting dan menarik bagi 

sejumlah orang.  

 

   

                                                
1 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), hlm. 390. 
2 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. I, Edisi III, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), hlm. 896. 
3 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran: Teori dan Praktek, (Bandung: Bandar Maju, 1990), 

hlm. 78. 
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2. Buletin Sore 

Buletin Sore adalah salah satu program siaran yang disajikan di radio 

POP FM Kudus setiap hari dari pukul 16.00 – 16.30 WIB yang di dalamnya 

berisi berbagai informasi tentang berbagai peristiwa yang terjadi di kota 

Kudus dan sekitarnya.   

3. Radio POP FM 

Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui udara.4 Radio POP FM 

Kudus adalah siaran suara atau bunyi melalui udara yang ada di kota Kudus 

pada frekwensi 93,7 Mhz dengan alamat Jalan K. H. A Dahlan No. 21 

Kerjasan, Kudus. 

Jadi maksud dari judul “Proses Produksi Berita Buletin Sore Di Radio 

POP FM Kudus”  yaitu penelitian dengan fokus tentang bagaimana rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh radio POP FM Kudus dalam menghasilkan sebuah 

acara tentang berbagai informasi dan peristiwa yang terjadi di kota Kudus kepada 

masyarakat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi telah banyak membawa perubahan 

dalam berbagai bidang. Berbagai macam media yang berkembang saat ini juga 

memberi kemudahan pada khalayak dalam mendapatkan hiburan dan informasi 
                                                

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hlm. 719. 
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yang diinginkan dengan cepat. Diantara media masa yang berkembang dengan 

baik dan jumlahnya telah mencapai puluhan dibanding dengan yang adalah radio.  

Media Radio dianggap memiliki kekuasaan yang begitu hebat, hal ini 

disebabkan oleh tiga faktor, yakni: pertama, radio siaran sifatnya adalah 

langsung. Untuk mencapai sasaranya, yakni para pendengar, sesuatu hal atau 

program yang akan disampaikan oleh media radio tidaklah mengalami proses 

yang kompleks. Kedua, radio siaran tidak mengenal jarak dan waktu. Selain 

waktu, ruangpun bagi media radio siaran tidak merupakan sebuah masalah. 

Bagaimanapun jauhnya jarak sasaran yang akan dituju, dengan media radio akan 

dengan mudah dapat dicapainya. Ketiga, radio siaran mempunyai daya tarik yang 

kuat. Daya tarik ini ialah karena disebabkan oleh sifatnya yang serba hidup. Hal 

ini berkat tiga unsur yang ada pada media radio, yakni: musik, kata-kata (tentunya 

kata-kata yang disampaikan oleh seorang penyiar), dan efek suara.5 

Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio menjadikan media ini 

banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan. Selain itu radio 

juga memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media 

yang buta, radio menyajikan begitu banyak suara dan berupaya menvisualisasikan 

ruang penyiar atau informasi penyiar melalui telinga pendengar.6 Radio sebagai 

salah satu hasil kemajuan teknologi komunikasi modern saat ini dapat dijadikan 

sebagai media dalam menyiarkan berbagai informasi. Peranan radio sebagai 

                                                
5 Onong U. Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1981), hlm. 140-141. 
6 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Yogyakarta: 

LKiS, 2001), hlm. 9. 
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media penyiaran dewasa ini dipandang semakin penting sejalan dengan semakin 

banyaknya peminat media elektronik tersebut.  

Begitu pentingnya peran informasi yang diperlukan oleh masyarakat maka 

radio sebagai salah satu media massa yang berfungsi menyampaikan informasi 

kepada masyarakat harus sebisa mungkin dapat menyediakan informasi yang 

diperlukan. Dalam menyediakan informasi yang setiap saat berubah-ubah tersebut 

tentunya hal ini tidak terlepas dari peran seluruh crew mulai dari reporter, penulis 

naskah hingga penyiar yang menyiarkan berita kepada masyarakat. Salah satu 

radio yang ada di kota Kudus adalah radio POP FM yang mana salah satu acara 

yang disajikan adalah acara yang didalamnya menyajikan berbagai informasi 

yaitu Buletin Sore. Buletin sore merupakan acara yang disajikan setiap hari pukul 

16.00 – 16.30 WIB yang di dalamnya menyajikan berbagai informasi dan 

peristiwa yang ada di Kota Kudus.   

Untuk memperoleh bahan berita yang dibutuhkan maka seluruh bagian 

harus bisa bekerjasama dengan baik agar mendapatkan informasi  yang benar-

benar valid dan bisa memuaskan pendengar. Radio POP FM sebagai salah satu 

radio yang menyajikan program siaran berita dengan berita-berita yang disajikan 

sangat beragam mulai berita lokal hingga berita luar daerah. Dalam hal proses 

produksi berita yang dilakukan tentunya berbeda dengan proses produksi berita 

yang dilakukan oleh radio lain yang hanya menyajikan berita lokal saja. 

Rangkaian proses produksi tentuanya akan sangat berpengaruh pada bagaimana 

berita yang dihasilkannya. Melihat begitu pentingnya sebuah proses produksi 
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berita untuk bisa menyajikan informasi kepada khalayak, maka penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana proses produksi berita buletin sore di radio POP FM 

Kudus yang mana berita-berita yang disajikan beragam dan menarik yang 

memuat berbagai jenis berita untuk diberitakan pada masyarakat.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana proses produksi berita buletin sore di radio POP 

FM Kudus?  

 

D.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana proses produksi berita buletin 

sore di POP FM Kudus hingga bisa disajikan kepada pendengan secar utuh terkait 

dengan fakta peristiwa yang terjadi di lapangan.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan bagi keilmuan 

yang terkait dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya yang terkait 
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dengan proses produksi berita di tengah-tengah era  globalisasi dan 

komunikasi yang semakin cangih dan modern.    

2. Secara Praktis: 

a. Bagi POP FM, hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai masukan 

terkait dengan bagimana langkah-langkah yang harusnya dilakukan pada 

proses produksi sebuah berita.  

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan.  

 

F. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi dengan judul “Usaha Reporter Radio POP FM Klaten Dalam Proses 

Pemberitaan” yang disusun oleh Yubaidah, 2010. dalam penelitian ini penulis 

meneliti bagaimana teknik yang digunakan oleh reporter dalam menghimpun 

berita dari lapangan hingga bisa di sajikan pada pendengar. Metode yang 

digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya adalah 

bahwa reporter radio POP FM mengunakan teknik wawancara dan observasi 

langsung dilangan untuk berita-berita yang terjadi di kota Klaten dan 
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sekitarnya sedangkan untuk berita-berita yang dari luar daerah atau bahkan 

luar negeri mereka mencarinya melalui internet.7  

2. Skripsi dengan judul “Proses Produksi Siaran Agama Islam di Radio Arma 

Sebelas Yogyakarta”. yang disusun oleh  Budi Sulistiana pada tahun 1997. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitiannya bahwa proses produksi 

pada acara siaran agama Islam di radio Arma Sebelas yang terdiri dari kuliah 

subuh, pelajaran seni membaca Al Qur’an, mutiara ajaran Islam dan tuntunan 

agama Islam untuk anak-anak adalah pada dasarnya melalui tiga tahapan yaitu 

pertama perencanaan yang berisi penentuan tema, isi, narasumber dan 

pembentukan tim produsi. Kedua tahapan produksi yaitu tahap memproduksi 

program siaran tersebut yang terdiri dari perekaman, dan mixing. Ketiga tahap 

evaluasi yaitu tahapan untuk mengoreksi seluruh hasil yang telah disiarkan. 8 

3. Skripsi dengan judul "Teknik Pencarian Dan Penulisan Berita Pada Program 

Berita Kebumen Di Ratih TV Kebumen" yang disusun oleh Arief Budiman, 

2008. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana langkah-

langkah yang dilakukan reporter Ratih TV dalam mencari dan menulis berita 

di daerah Kebumen dan sekitarnya. Metode yang digunakan yakni observasi, 

                                                
7 Yubaidah, Usaha Reporter Radio IC FM Klaten Dalam Proses Pemberitaan, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
8 Budi Sulistiana, Proses Produksi Siaran Agama Islam di Radio Arma Sebelas Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997). 
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wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya adalah teknik pencarian berita yang 

dijalankan oleh reporter Berita Kebumen meliputi Wawancara, Observasi di 

lapangan dan Riset dokumen atau informasi tertulis sesuai dengan gambar 

yang didapat. Untuk teknik penulisan berita ini meliputi struktur penulisan, 

formula penulisan berita, dan keselarasan atau sinkronisasi dengan struktur 

penulisan jenis piramida dan piramida terbalik.9  

Ada perbedaan yang cukup signifikan dari penelitian di atas dengan pokok 

penelitian dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang 

bagaimana proses produksi berita mulai dari tahap peliputan, penulisan naskah 

hingga penyiaran berita oleh penyiar terkait berbagai berita yang terjadi di Kudus 

dan berbagai daerah lainnya.  

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Proses Produksi 

Stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistensinya, perlu 

memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kompak untuk memproduksi 

dan menghasilkan materi siaran acara berkualitas diantaranya yang harus 

dipersiapkan adalah penyusunan produksi siaran. Produksi adalah segala 

kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa. 

                                                
9 Arief Budiman, Teknik Pencarian Dan Penulisan Berita Pada Program Berita Kebumen Di 

Ratih TV Kebumen”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
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Produksi juga berarti proses untuk mengeluarkan hasil atau penghasilan.10 

Pada hakekatnya produksi merupakan penciptaan atau penambahan faedah 

atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan 

kebutuhan manusia. Tiap-tiap stasiun radio memiliki kebijakan untuk 

menentukan waktu penyajian acara produksinya, karena produksi acara radio 

sifatnya tidak baku untuk semua stasiun radio. 

Proses produksi acara untuk radio bukan hal yang mudah, karena 

membutuhkan perencanaan yang matang agar acara yang disiarkan sukses dan 

tidak mengecewakan pendengar. Menurut Masduki,11 membuat rencana siaran 

berarti membuat konsep acara yang disajikan kepada pendengar. Tahapan-

tahapan produksi dalam program radio terdiri atas Pra produksi, Produksi dan 

Pasca produksi.12 

Secara rincinya proses produksi tesebut adalah: 

a. Pra Produksi 

1) Planning 

Perencanaan produksi paket acara siaran melalui diskusi 

kelompok disusun oleh tim kreaktif bersama pelaksana siaran lainnya. 

Hasilnya berupa proposal yang memuat nama acara, target pendengar, 

tujuan dan target penempatan siaran, sumber materi kata dan musik, 

                                                
10 Depdikbud, Op. Cit, hlm. 896. 
11 Masduki,  Op. Cit, hlm. 45. 
12 JB Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 

1996), hlm. 30. 
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urasi, biaya produksi dan promosi, serta kru yang akan terlibat 

(prosedur, presenter, operator dan penulis naskah).13  

Selain itu perencanaan menurut J.B Wahyudi dintaranya 

meliputi:14 

a) Perencanaan siaran termasuk di dalamnya perencanaan produksi 

dan pengadaan materi yang dibeli dari rumah produksi (production 

house), serta menyusunnya menjadi rangkaian mata acara, baik 

harian, mingguan, bulanan dan seterusnya sesuai dengan misi, 

fungsi, tugas dan tujuan yang hendak dicapai. 

b) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana (hardware). 

c) Perencanaan administrasi termasuk di dalamnya perencanaan dana, 

tenaga, pemasaran, dan sebagainya.  

Menyusun perencanaan jangka pendek yang berorientasi pada 

perencanaan jangka menengah dan jangka panjang. Perencanaan ini 

dilandasi situasi dan kondisi saat ini dan masa yang akan  datang yang 

ingin dicapai. Adapun tahap-tahap perencanaan yang termasuk harus 

dikerjakan yaitu jangka waktu penyelesaian, siapa yang harus 

                                                
13 Masduki, Op. Cit., hlm. 46. 
14 JB Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Siaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1994), hlm. 70. 
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dihubungi, siapa yang bertanggung jawab tiap tahapan kerja dan apa 

yang hendak dicapai.15 

2) Collecting 

Collecting adalah pencarian dan pengumpulan materi musik 

dan kata yang dibutuhkan, termasuk menghubungi calon nara sumber 

(jika acara berbentuk talk show). Sumber materi berasal dari 

perpustakaan, media massa, atau wawancara. Hasilnya materi-materi 

siaran yang memadai dan siap untuk diolah dan diproduksi.16 Pada 

proses produksi berita tahapan collecting adalah tahapan untuk 

mengumpulkan bahan berita. Dari segi substansi atau jenis berita, 

pencarian berita dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:17 

a) Beat Syestem 

Beat Syestem Beat Syestem yaitu sistem pencarian dan 

pembuatan berita yang mengacu pada bidang liputan yakni meliput 

peristiwa dengan cara mendatangi secara teratur instasi pemerintah 

atau swasta serta temapt-tempat yang dimungkinkan akan 

memunculkan informasi atau hal-hal yang akan menjadi bahan 

berita.  

 

                                                
15 Harley Prayudha, Radio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, (Malang: 

Bayumedia Publishing, 2004), hlm. 53. 
16 Masduki, Op. Cit., hlm. 46 – 47. 
17 Onong Uchjana Effendi, Op, Cit., hlm. 150.  
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b) Follow up System 

Follow up System adalah suatu teknik pencarian berita 

dengan cara menindak lanjuti suatu berita yang sudah muncul 

untuk dikembangkan menjadi fakta-fakta yang baru.  

Ada beberapa sumber utama yang dapat dijadikan media untuk 

mendapatkan berita, diantaranya melalui:18 

a) Wartawan di lapangan 

Seorang warawan mengerti betul bagaimana meliput 

sebuah peristiwa, informasi penting seperti apa yang sangat 

dibutuhkan dan kemana mereka harus mengupulkan informasi 

tersebut.  

b) Kontak atau hubungan langsung dengan pusat informasi 

Kontak lagsung ini bisa dilakukan dengan petugas 

kepolisian, staf rumah sakit, sipir penjara, petugas terminal atau 

bandara dan temapat-temapat lain yang dapat dijdikn sebagai pusat 

informasi.  

c) Memantau saluran radio 

Saluran radio merupakan salah satu saluran komunikasi 

yang dimiliki oleh polisi atau lembaga-lembaga yang bertugas 

                                                
18 Dja’far h. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini: Pengantar Kepraktek Kewartawanan, (Jakarta: 

Ghalia, 1983), hlm. 88.    
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untuk menangulangi keadaan darurat merupakan sumber yang 

tidak boleh diabaikan. 

d) Internet 

Internet sangat berguna untuk memperoleh bahan rujukan 

atau reverensi bagi pencari berita untuk melengkapi beritanya. 

Selain itu internet data dijadikan sumber langsung pemberitaan 

yakni dengan mengunakan berita-berita yang diproduksi oleh 

sejumlah kantor berita on line yang selalu updating berita secara 

berkal dan cepat. 

e) Saksi mata 

Saksi mata biasanya adalah orang yang melihat atau 

menjalani peristiwa, sebaiknya diupayakan untuk mendapatkan 

saksi mata lebih dari satu supaya keterangan yang diperoleh akurat 

dan terhindar dari dramatisasi yang bisa saja dibuat-buat oleh saks 

mata.  

f) Jumpa pers 

Pada jumpa pers seorang wartawan tinggal mendengarkan, 

mencatat dan merekam hal ini sudah dapat dijamin suatu bahan 

berita. 

g) Kantor berita 

Kantor berita ini biasanya menjual layanan berita 

kelembaga-lembaga pemberitaan lainnya dan lembaga pemeritaan 
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tersebut tinggal membayar langganan dalam jumlah tertentu. 

Contohnya dalah kantor berita Antara.  

Sumber berita radio dapat berasal dari orang ataupun benda-benda. 

Siapapun yang dapat memberikan informasi kepada wartawan 

dikategorikan sebagai sumber berita. Peristiwa yang diliput harus 

objektif dan mempunyai jurnalistik. Peristiwanya sendiri secara 

garis besar terbagi dua yaitu peristiwa yangdiduga terjadi dan 

peristiwa yang tidak terduga kejadiannya. 19 

3) Writting 

Writting adalah tahapan dimana seluruh materi yang diperoleh, 

lalu diklasifikasikan untuk ditulis secara utuh dalam kalimat yang siap 

baca atau disusun sedemikian rupa yang dirangkai dengan naskah 

pembuka-penutup siaran atau naskah selingan. Dalam melakukan 

liputan di lapangan setiap reporter berusaha melengkapi reportasenya 

di lapangan kejadian. Standar minimal untuk mampu mengali dan 

mengumpulkan fakta kejadian dengan formulasi 5 W + 1 H yaitu 

what, where, who, when, why dan how.  Pola tersebut dipakai dalam 

penulisan berita di radio. Namun karakter radio yang memiliki unsur 

                                                
19 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalsitik Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 

8.   
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audio maka perlu adanya formula lain agar lebih mudah untuk 

dinikmati pendengar. Formula tersebut adalah:20 

a) Accuracy (tepat) 

Penulisan berita harus tepat dengan konteks permasalahan. 

Begitu juga semua data yang dihimpun sebagai bahan penulisan di 

lapangan harus juga tepat. 

b) Brevity (singkat) 

Penulsian berita pada media elektronik harus singkat 

karena daya ingatan manusia yang terbatas. 

c) Clarity (jelas) 

Informasi yang disampaikan jangan sampai 

membinggungkan pendengar. 

d) Simplicity (sederhana) 

Karena pendengar radio terdiri dari berbagai macam 

golongan sosial dan budaya maka seorang reporter tidak perlu 

menulis sesuatu yang terlalu ilmiah dengan berusaha menghindari 

istilah-istilah yang asing ditelinga pemirsa.  

e) Sincerity (jujur) 

Informasi yang disampaikan harus seobjektif mungkin dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

                                                
20 Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan Profesional, ( Yogyakarta: Citra Pena, 2005), 

hlm. 77.  
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Selain persyaratan tersebut seorang penulis berita juga 

dituntut sifat kejujurannya. Hal ini diperlukan agar informasi tentang 

peristiwa yang terjadi dapat ditulis apa adanya atau objektif. Tidak 

ditambah-tambah apalagi dengan memasukkan opini pribad reporter 

yang bersangkutan. Pengertian jujur juga termasuk tidak memasukkan 

ide atau gagasan, namun mengandung kebenaran yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 21  

Untuk dapat lebih memahami gaya penulisan berita yang 

dikenal dengan anatomi berita, yakni bagian-bagian yang membentuk 

suatu peristiwa adalah sebagai berikut:22 

a) Teras berita (lead in atau intro) 

Teras berita merupakan hal yang sulit karena teras berita 

yang baik haruslah mampu menyajikan fakta penting yang akan 

diberitakan dan dapat pula menarik para pendengar untuk 

mendengarkan lebih jauh dan mendalam.  

b) Tubuh berita 

Tubuh berita merupakan kelanjutan dari teras berita, materi 

yang tidak relevan dengan suatu gagasan berita sebaiknya 

dihindarkan atau kronologi yang tidak mendukung dari peristiwa 

pertama haruslah dihindarkan.  

                                                
21 Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk media Massa, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1998), hlm. 140.  
22 Onong Uchjana Effendy, Op. Cit., hlm. 71. 
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c) Lead out 

Lead out adalah gabungan ulang fakta-fakta terpenting dan 

kronologis, menyebutkan konteks perstiwa lain dengan data, 

waktu, tokoh atau peristiwa penting.  

Pada prinsipnya ada tiga jenis penulisan berita yaitu piramida, 

piramida terbalik, dan kronologis. Secara jelasnya tiga jenis penulisan 

berita tersebut adalah:23 

a) Piramida 

Piramida merupakan teknik penyajian berita dengan cara 

menyajikan beita dari yang kurang penting menuju berita yang 

penting.  

b) Piramida terbalik 

Piramida terbalik merupakan teknik penyajian berita 

dengan cara menyajikan berita dari bagian berita yang terpenting 

menuju bagian berita yang kurang penting. Berita disajika dengan 

menampilkan lead sebagai pembuka berita.  

c) Kronologis 

Kronologis merupakan teknik penyajian berita dengan cara 

menyusun suatu berita dalam urutan waktu (kronologis). Setiap 

bagian berita memiliki bobot yang sama.  

 
                                                

23 Elvi, Modul: Penulisan Siaran Televisi, 2006. 
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b. Produksi 

a) Vocal recording 

Vocal recording adalah tahapan perekaman suara presenter 

yang membacakan naskah di ruang rekam.24 Perekaman biasanya 

digunakan untuk produksi acara seperti siaran hiburan, sport dan 

siaran informasi. Sedangkan untuk programa siaran interaktif tidak 

melakukan perekaman terlebih dahulu karena siarannya secara 

langsung baik di studio atau dilapangan. 

b) Mixing 

Mixing adalah penggabungan materi vocal presenter dengan 

berbagai jenis musik pendukung dan lagu oleh operator dengan 

perangkat teknologi yang analog atau digital, sehingga menghasilkan 

paket acara yang siap siaran. Proses ini dilakukan dengan 

memperhatikan standar kemasan setiap acara.25 Teknik-teknik mixing 

dalam produksi siaran diantaranya adalah:26  

1) The Fade  

The Fade adalah pemudaran elemen suara secara 

perlahan-lahan dengan bertambah atau berkurangnya  volume. 

2) The Fade In  

The Fade In adalah bertambahnya volume dari nol 

                                                
24 Masduki, Op. Cit., hlm. 47 
25  Ibid, hlm. 47. 
26 Harley Prayudha, Op. Cit, hlm 90. 
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sampai pada level yang diinginkan. 

3) The Fade Out 

The Fade Out adalah berkurangnya volume dari level 

yang telah ada sampai nol  

4) The Cross Fade 

The Cross Fade adalah efek yang dibuat berdasarkan 

penghilangan satu suara untuk memunculkan suara yang lainnya. 

Untuk suatu periode transisi yang pendek keduanya dapat 

didengar. 

5) The Segue 

The Segue adalah istilah yang diambil dari musik untuk 

mengindikasikan transisi antara dua atau lebih elemen musik 

depan atau segemen program. Segue dibuat dengan menggunakan 

fade, cross fade atau cut. 

c) On-air 

On-air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Ini merupakan tahapan penyajian seluruh materi yang 

telah direncanakan.27 Pada saat on air penyiar bisa mengunakan 

beberapa teknik siaran diantaranya yaitu:28 

 

                                                
27 Masduki, Op. Cit., hlm. 47.  
28 Budi Sayoga, Modul Program Siaran Radio, (Yoyakarta: FISIP UGM, 2005), hlm. .34. 
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1) Siaran Solo 

  Siaran Solo adalah siaran obrolan atau cerita yang dilakukan 

oleh satu orang saja atau sendirian. 

2) Siaran Duet  

  Siaran Duet adalah siaran yang penyampaianya berupa 

obrolan atau tanya jawab antara dua orang secara berganti-ganti. 

3) Siaran Triet 

  Siaran triet adalah siaran yang disampaikan melalui obrolan 

atau diskusi yang melibatkan tiga orang atau lebih. 

Adapun format siaran dalam radio saat on air ada dua macam 

yaitu: 29 

1) Siaran langsung (live) 

Proses acara dilakukan tanpa melalui proses penyuntingan 

dengan menggunakan sarana komunikasi seperti seluler atau 

telepon umum. 

2) Siaran tunda (recorder) 

Proses acara dilakukan dengan penggabungan dua teknik 

yaitu fade in to fade out, berupa penggabungan suara nara sumber, 

dan atmosfir (suasana lokasi peristiwa) dengan beragam musik 

                                                
29 Masduki, Op. Cit,  hlm 35. 
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pendukung, dan teknik cut to cut adalah teknik penggabungan 

bahan-bahan auditif secara tegas 

Dari format siaran dalam radio seperti siaran langsung (live) 

dan siaran tunda (recorder) mempunyai perbedaan yang sangat 

mendasar, yaitu pada siaran tunda (recorder) pada pelaksanaannya, 

dilakukan dengan persiapan tertentu untuk menggunakan waktu yang 

telah ditentukan, serta mempunyai kebebasan untuk merekam 

beberapa kali unsur produksi yang sama. Sedangkan format siaran 

secara langsung (live) pada pelaksanaannya hanya satu kali kerja serta 

hanya ada satu kali kesempatan untuk memperbaiki. 

c. Pasca Produksi 

Pasca produksi merupakan langkah terakhir di tahapan 

produksi yang berupa evaluasi program yang telah di siarkan.30 Sesuai 

siaran atau penyiaran paket acara, tim produksi melakukan evaluasi 

untuk pengembangan lebih lanjut. Evaluasi meliputi apa saja 

kelemahan materi, teknis, koordinasi tim, dan sebagainya.31Evaluasi 

dipimpin oleh produser yang dihadiri oleh seluruh crew produksi.  

 

 

 

                                                
30 J. B Wahyudi, Op. Cit., hlm. 30. 
31 Masduki, Op. Cit, hlm . 47 
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2. Tinjauan Tentang Berita 

a. Pengertian berita 

Berita radio didefinisikan sebagai sajian fakta berupa peristiwa 

atau pendapat penting yang menarik bagi sebanyak mungkin pendengar.32 

Jenis peristiwa yang bisa dijadika sebuah berita sagat banyak. Berbagai 

kejadian di masyarkat adalah merupakan berbagai permasalahan yang 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, diantaranya adalah: 

1) Peristiwa yang akan terjadi 

Bahan berita yang berasal dari peristiwa yang akan terjadi ini 

bisa biasanya mengenai peristiwa yang nantinya akan terjadi seperti 

pertemuan, peringatan hari besar, seminar, kunjungan dan lain-lainnya.  

2) Peristiwa yang sedang terjadi 

Bahan berita dari peristiwa yang terjadi ini bisa berbentuk 

pelaporan dari seorang reporter di lokasi terjadinya peristiwa tersebut, 

seperti laporan mengenai suatu acara. 

3) Peristiwa yang tidak terduga timbulnya 

Pada umumnya bahan berita dari berbagai peristiwa yang tidak 

terduga ini berbentuk kejadian alam, kecelakaan, tindakan kriminal 

dan hal-hal lain yang unik dalam kehidupan. 

 

                                                
32 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: Pustaka Populer, 2005), hlm. 69-

70.  
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4) Kasus-kasus kehidupan 

Umumnya kasus-kasus kehidupan ini berupa permasalahan 

yang mengakibatkan munculnya kerugian terhadap masyarakat, seperti 

kasus korupsi dan peristiwa yang meresahkan masyarakat. 

5) Pendapat tokoh 

Bahan berita seperti ini dapat ditemukan apabila reporter 

menggali pendapat tersebut atau pendangan mereka mengenai suatu 

permasalahan dengan cara mengajukan peranyaan-pertanyaan tentang 

permasalahan atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat.  

6) Persoalan hidup yang human interst 

Bahan berita ini merupakan persoalan kehidupan yang mampu 

menyentuh hati sanubari manusia.  

7) Kontriversial 

Bahan berita ini biasanya berupa pendapat, kebijakan, tindakan 

atau pernyataan yang mampu mengundang kontroversi dalam 

masyarakat, hingga terkadang menimbulkan reaksi yang keras dari 

masyarakat. 

8) Peristiwa yang mengandung aksi dan gerakan 

Peristiwa ini biasanya merupakan aksi dari adanya kontroversi 

yang terjadi, biasanya berupa aksi unjuk ras ataupun juga aksi yang 
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ditimbulkan dari adanya peristiwa yang mengandung human interest, 

seperti aksi pemberian bantuan atau aksi kemanusiaan lainnya. 

9) Hal-hal yang belum terjawab 

Hal-hal yang belum terjawan adalah merupakn segala sesuatu 

peristiwa atau kejadian yang menyisakan pertanyaan atau misterius. 

b.   Nilai berita 

Tidak semua peristiwa yang terjadi di masyarakat dapat diangkat 

menjadi sebuah berita. Hanya peristiwa atau kejadian yang mempunyai 

news value (nilai berita) yang bisa diangkat menjadi sebuah berita.33 Hal 

ini disebabkan karena news value mampu memberikan daya tarik terhadap 

berita sehingga masyarakat tertarik untuk mengikuti pesan yang 

disampaikan. Ada beberapa aspek yang mempengaruhi nilai berita 

diantaranya adalah:34 

1) Aspek waktu (actual) 

Peristiwa atau kejadian tersebut baru saja terjadi atau masih 

aktual. 

2) Aspek jarak (proximity)  

Peristiwa atau kegiatan itu layak diberitahukan yang jaraknya 

relatif dekat dengan pendengar. Kedekatan peristiwa tersebut bisa 

bersifat geografis maupun emosional.  

                                                
33 M. Budyatna, Jurnalistik: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 

76. 
34 A. Kunto, Cara Gampang Jadi Wartawan, (Yogyakarta: Galang Pers, 2006), hlm. 116. 
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3) Aspek penting (signifikan) 

Peristiwa yang mempengaruhi kehidupan orang banyak atau 

kejadian yang menimbulkan akibat langsung terhadap kehidupan 

pambaca. 

4) Aspek ternama (prominance) 

Peristiwa yang dialami oleh seorang tokoh atau orang terkenal. 

5) Aspek akibat atau dampak 

Peristiwa yang memiliki dapak yang luas atau besar terhadap 

kehidupan masyarakat. 

6) Aspek keluarbiasaan atau langka 

Peristiwa yang luar biasa dan langka dapat menjadi suatu berita 

karena akan menarik perhatian masyarakat. 

7) Aspek pertentangan atau kompleks 

Masalah yang mengandung konflik biasanya akan mengundang 

perhatian masyarakat untuk memenuhi rasa keigintahuan mereka 

terhadap permasalahan tersebut. 

8) Aspek kemajuan atau kebaruan (timelines) 

Sesuatu yang baru dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, 

begitu pula hasil-hasil penemuan yang bermanfaat untuk memajukan 

kehidupan manusia. 
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9) Aspek manusiawi 

Aspek manusiawi ini terkait dengan hal-hal yang akan 

menyentuh lubuk hati manusia, berupa kekaguman, iba, ketakjuban, 

atau mungkin rasa baru yang sangat layak untuk diberitakan. 

3.   Peralatan Produksi Siaran 

Studio merupakan tempat produksi informasi sekaligus menyiarkan, 

yakni mengubah ide atau gagasan menjadi bentuk pesan suara yang bermakna 

melalui sebuah proses mekanik yang memungkinkan suara itu dikirim melalui 

transmitter untuk selanjutnya diterima oleh sistem antenna pada pesawat 

penerima guna dinikmati oleh khalayak dalam bentuk acara.35Adapun 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi siaran radio yaitu:36 

a) Mixer adalah alat pengatur, pengolah dan perekam suara. Dengan 

mengunakan mixer, suara yang tadinya kurang bagus, trouble dan Noise 

akan disempurnakan oleh mixer.   

b) Mikrofon merupakan alat untuk mengubah gelombang bunyi atau suara 

menjadi gelombang listrik kemudian menyiarkannya melalui pengeras 

suara (speaker) atau alat perekam. 

c) Headphone merupakan alat dengar yang berfungsi sebagai guide bagi 

reporter untuk mendapatkan pengarah atau menyimak suara-suara hasil 

                                                
35 Tommy Suprapto, Broadcasting, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2006), hlm. 7.  
36 Masduki, Op. Cit, hlm. 101 – 103.  
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rekaman berita. Headphone juga berguna untuk memonitoring kekuatan 

volume suara penyiar. 

Selain ketiga alat tersebut di atas ada juga meja, kursi, lampu yang 

digunakan sebagai sarana perlengkapan di studio. Peralatan dalam proses 

siaran yang digunakan di luar diantaranya yaitu transmitter dan antena. 

Fasilitas yang dibutuhkan untuk pelaksanaan siaran interaktif adalah telepon 

seluler dan komputer berbasis internet.   

 

H. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode mempunyai peranan penting dalam 

mengumpulkan dan menganalisa data. Metode dapat diartikan sebagai suatu jalan 

yang harus ditempuh, metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yang diikuti 

bagi terciptanya pengetahuan ilmiah.37 Sedangkan penelitian adalah  suatu usaha 

untuk menemukan, mengembangkan, menguji suatu pengetahuan serta usaha 

yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.38Langkah-langkah yang 

diambil dalam metodologi penelitian ini, antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Metode 

deskriptif bertujuan memaparkan secara sistematis fakta atau karakteristik 

                                                
37Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003), hlm. 1 
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I ,(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), hlm. 

4. 
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populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.39 Dalam 

peneliti ini penulis hendak mencoba mengintepretasi Proses Produksi Berita 

Buletin Sore di Radio POP FM Kudus. Hasil temuan tersebut bersifat 

deskriptif yang mana diharapkan bisa memberi gambaran terkait bagaimana 

rangkaian proses produksi acara Buletin Sore di radio POP FM Kudus.   

2. Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau masalah 

yang dijadikan obyek penelitian yaitu suatu problem yang harus di pecahkan 

atau dibatasi melalui penelitian.40 Dalam penelitian ini yang menjadi obyek 

penelitian adalah bagaimana rangkaian proses produksi Buletin Sore dari pra 

produksi, produksi hingga pasca produksi.  

3. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah orang yang mempunyai kemampuan dan 

kesediaan untuk menjawab pertanyaan sehingga diperoleh keterangan-

keterangan yang berhubungan dengan penelitian.41 Adapun yang menjadi 

Subjek penelitian ini adalah: 

a) General Manager 

General Manager merupakan orang yang bertanggung jawab 

untuk mengatur jalannya perusahaan yaitu bagaimana Radio POP FM bisa 
                                                

39Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-13 (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm. 22. 

40 Tatang  M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafika Persada, 
1995), hlm. 15. 

41 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 
hlm. 172. 
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berjalan. Wawancara kepada General Manager dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana sejarah berdiri radio POP FM, struktur organisasi, 

pembagian tugas tiap bagian, visi dan misi, data media serta hal-hal lain 

yang bersifat umum.  

b)  Program Manager 

Program Manager adalah bagian yang bertanggung jawab 

sepenuhnya terhadap semua proses siaran dan juga bertanggung jawab 

pada isi pemberitaan di radio POP FM Kudus. Wawancara Program 

Manager dilakukan untuk mengetahui apa saja langkah-langkah yang 

harus dilakukan reporter dalam mencari berita.  

c) Reporter 

Reporter adalah orang yang bertugas menghimpun informasi dari 

narasumber dan melaporkan dalam bentuk berita. Wawancara pada 

reporter dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan 

oleh reporter dilapangan dalam menghimpun informasi dari narasumber.  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disini dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan data yang valid dalam mengungkap permasalahan baik itu 

berupa data primer atau skunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh penulis adalah sebagai berikut: 
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a. Wawancara (Interview). 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan kepada tujuan 

penelitian.42 Wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mewawancarai narasumber adalah interview terpimpin, yaitu 

pewawancara menentukan sendiri urutan dan juga pembahasannya selama 

wawancara.43 Metode wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara itu dilaksanakan dengan 

jalan informan diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang 

ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untuk mencoba mendapatkan 

keterangan atau pendirian secara lisan dari responden.44  

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai General 

manager, Program Manager dan Reporter. Aspek yang diwawancarai 

meliputi sejarah perkembangan radio POP FM, struktur organisasi, 

pembagian tugas serta gambaran umum program Buletin Sore dan proses 

produksinya. 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki, dalam arti luas 

                                                
42 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 44. 
43 Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), hlm. 128. 
44 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hlm. 162. 
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observasi sebenarnya tidak terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik 

secara langsung atau tidak langsung.45 Penggunaan metode observasi 

diharapkan penulis bisa mendapat gambaran secara objektif keadaan yang 

diteliti. Metode observasi juga dipakai sebagai pengontrol hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap narasumber. Metode observasi 

dilakukan peneliti dengan cara menyaksikan secara langsung pada saat 

berlangsung siaran acara Buletin Sore. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, rekaman dan sebagainya,46 dengan menganalisa berbagai 

dokumen baik berupa rekaman atau tulisan yang ada di radio POP FM. 

Metode ini digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data-data diantaranya adalah profil radio POP FM Kudus, 

profil progam Buletin Sore dan hal-hal lai yang terkait dengan pokok 

bahasan.  

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara 

sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan pemahaman 

                                                
45 Sutrisno hadi, Op. Cit., hlm. 138.  
46 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi II  (Yogyakarta: Rineka Cipta,1993), 

hlm.202. 
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terhadap objek yang sedang diteliti.47 Adapun penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.48 

Metode untuk analisis data  dalam penelitian ini menggunakan model 

interaktif, bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu:49  

a. Reduksi data diartikan sebagai proses penelitian, perumusan perhatian 

pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

c. Penarikkan kesimpulan dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif 

mulai mencari benda-benda yang mencatat keteraturan pola-pola 

penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposisi. 

 

 

 

 

                                                
47 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet II, (Yogyakarta: Rake Sarasin, tt), 

hlm. 183. 
48 Amirul Hadi Haryo, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 

76. 
49 Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 

1992), hlm. 17-18. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam 3 bagian, 

yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian tersusun dalam beberapa bab, 

yang masing-masing memuat sub-sub bab yaitu: 

BAB I. Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan serta  pokok-pokok permasalahannya yaitu Pendahuluan yang meliputi: 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, Memuat tentang gambaran umum radio POP FM Kudus yaitu 

antara lain Sejarah radio POP FM Kudus, tujuan, visi dan misi, data media radio 

POP FM Kudus, struktur organisasi radio POP FM Kudus dan Program siaran di 

radio POP FM Kudus. 

BAB III, Menyajikan hasil penelitian tentang bagaimana proses produksi 

berita di radio POP FM Kudus mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca 

produksi. 

BAB IV, Penutup yang meliputi: kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan di radio POP FM Kudus, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Proses produksi pada siaran Buletin Sore di radio POP FM di sini 

melalui beberapa proses hingga bisa siap disiarkan kepada pendengar. Proses 

produksi siaran Buletin Sore ini dimulai dari pra produksi, produksi hingga pasca 

produksi. Untuk meghasilkan sebuah siaran yang bermutu seluruh proses 

produksi harus dilakukan sesuai dengan proses yang ada dengan baik hingga 

acara siap untuk disajikan kepada pendengar. Secara rincinya proses produksi 

siaran Buletin Sore di radio POP FM adalah sebagai berikut: 

1. Pra Produksi 

Tahapan pra produksi merupakan rangkaian persiapan dari sebuah 

proses produksi. Proses pra produksi ini diantaranya terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu: 

a. Planning adalah proses perencanaan dari seluruh rangakaian proses 

produksi yang ada. Pada proses planning ini diantaranya melakukan 

beberapa hal, yaitu pembentukan tim produksi,  menetukan tema berita 

yang akan diliput, menentukan narasumber, membuat deadline persipan 
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produksi, membuat jadwal produksi dan membuat anggaran dana 

produksi. 

b. Collecting merupakan proses yang dilakukan oleh reporter dalam 

mengumpulkan materi untuk diolah menjadi naskah berita.Proses 

collecting ini dilakukan setelah seluruh tahapan dalam perencanaan telah 

dilakukan dan diputuskan terutama terkait dengan materi atau tema yang 

akan diliput dan juga juga narasumber yang akan diwawancarai oleh 

reporter. Beberapa hal yang dilakukan dalam proses collecting pada proses 

produksi siaran Buletin Sore diantaranya adalah pencarian dan 

pengumpulan materi, menghubungi narasumber dan mempersiapkan 

peralatan produksi.  

c. Writing merupakan proses penulisan seluruh bahan hasi wawancara 

menjadi naskah yang nantinya akan dibacakan oleh penyiar saat proses 

produksi.  Proses writing ini sangat tergantung  pada proses sebelumnya 

yaitu proses pengumpulan materi dan bahan yang akan digunakan dalam 

produksi. Proses penulisan naskah berita ini mengunakan dua teknik 

penulisan yaitu penulisan piramida dan piramida terbalik.  

2. Produksi 

Proses produksi siaran Buletin Sore ini dilakukan setiap hari pukul 

16.00-16.30 WIB. Proses produksi siaran Buletin Sore ini adalah proses 

produksi yang dilakukan secara live sehingga dalam prosesnya tidak 
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membutuhkan banyak  waktu. Proses produksi secara live tidak melalui 

tahapan vocal recording, mixing dan editing karena seluruh proses 

pengabungan musik dan suara penyiar dilakukan secara langsung dengan 

mengunakan mixer. Proses siaran dalam siaran Buletin Sore dilakukan dengan 

dua macam yaitu dengan live report yang merupakan siaran langsung seorang 

reporter dan siaran tunda yaitu siaran yang mana hasil wawancara yang telah 

direkam sebelumnya kemudian diputar ulang saat proses siaran.  

3. Pasca Produksi 

Proses pasca produksi dalam siaran Buleti Sore dilakukan dengan 

mengadakan evaluasi atas seluruh proses produksi. Beberapa hal yang dibahas 

dalam evaluasi disini diantaranya terkait dengan jenis berita yang disajikan, 

bagaimana teknik penyajian yang dilakukan oleh penyiar, maksimal belumnya 

kerja tim produksi yang dibentuk serta apa saja kendala yang dihadapi dalam 

seluruh rangakaian proses produksi.  

 

B. SARAN  

Setelah meneliti dan menganalisis data yang diperoleh dari pelaksanaan 

proses produksi Siaran Buletin Sore di radio POP FM mengenai bagaimana 

proses produksi mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca produksi maka 

disini penulis akan memberikan saran demi kemajuan  radio POP FM terutama 
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pada pelaksanaan proses produksi Siaran Buletin Sore di radio POP FM, antara 

lain adalah: 

1. Berita yang disajikan bisa lebih beragam lagi agar pendengar tidak 

membosankan bagi para pendengar.  

2. Membuat siaran berita yang bersifat infestigasi sehingga bisa menyajikan 

jenis beita yang mengulas sebuah peristiwa yang mendalam. 

3. Menambah jam siaran sehingga berita yang disajikan bisa lebih banyak dan 

beragam. 

4. Melakukan evaluasi secara menyeluruh atas seluruh aspek yang terkait dengan 

proses produksi secara detai agar proses produksi bisa lebih baik. 

 

C. PENUTUP 

Hamdan wa syukurillah, puji sukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Rahimnya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan peneitian ini. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan 

seluruh umat yang mengikutinya.  

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam menyelasaikan penulisan skripsi ini dari awal hingga 

akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.  
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Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sederhana mudah-mudahan 

bermanfaat bagi peneliti khususnya para pembaca terutama yang berminat 

meneliti tentang radio. Namun demikian peneliti mengakui bahwa dalam 

penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna perlu ada pembenahan sana sini 

baik dari segi isi, penulisan maupun bahasanya, untuk itu peneliti berharap 

kepada pembaca meminta saran dan kritik yang sifatnya membangun serta 

menyempurnakan demi kebaikan peneliti di masa datang.  

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon maaf yang sebesar-

besarnya. AMIEN.  
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INTERVIEW GUIDE 
 
Pertanyaan Untuk Pimpinan Radio POP FM  

1. Sejarah berdirinya Radio POP FM?  

2. Bagaimana struktur organisasi di Radio POP FM?  

3. Bagaimana pembagian tugas tiap bagian di Radio POP FM? 

4. Apa visi dan misi Radio POP FM? 

5. Bagaimana pengemasan program siaran di Radio POP FM?  

Pertanyaan Untuk Program Officer Radio POP FM 

1. Sejarah terbentuknya program siaran Buletin Sore? 

2. Tujuan program siaran Buletin Sore? 

3. Visi dan misi program siaran Buletin Sore? 

4. Struktur organisasi/ penanggung jawab program siaran Buletin Sore?  

5. Bagaimana pelaksanaan tahapan proses produksi acara Buletin Sore? 

a. Pra Produksi 

b. Produksi  

c. Pasca Produksi 

Pertanyaan Untuk Penyiar Radio POP FM 

1. Bagaimana proses siaran acara Buletin Sore di Radio POP FM? 

2. Apa sajakah yang dipersiapkan saat melakukan siaran acara Buletin Sore? 

3. Kendala apa sajakah yang dihadapi saat melakukan siaran Buletin Sore? 
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